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Abstrak

Psikologi Kreativitas telah menjadi bidang penelitian yang semakin relevan dalam menggali potensi kreatif individu
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran Psikologi Kreativitas dalam
menumbuhkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
mengintegrasikan teori-teori psikologi kreativitas dengan aplikasi praktisnya dalam berbagai konteks kehidupan.
Temuan penelitian menyoroti pentingnya pemahaman tentang konsep kreativitas dan faktor-faktor yang
memengaruhinya, seperti keberanian mengambil risiko, fleksibilitas berpikir, dan ketekunan. Selain itu, penelitian ini
juga mengidentifikasi strategi dan teknik yang dapat digunakan individu untuk meningkatkan kreativitas mereka,
seperti berlatih pemikiran divergen, menjaga kebiasaan positif, dan berkolaborasi dengan orang lain. Melalui
pendekatan yang holistik, penelitian ini menyajikan pandangan yang lebih dalam tentang bagaimana Psikologi
Kreativitas dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangkitkan potensi kreatif individu.
Implikasi penelitian ini termasuk pengembangan program-program pelatihan kreativitas, pembentukan lingkungan
yang mendukung kreativitas, dan promosi budaya organisasi yang memfasilitasi ekspresi kreatif. Dengan memahami
kontribusi Psikologi Kreativitas dalam menumbuhkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan individu
dapat meraih potensi kreatif mereka secara lebih optimal, serta menciptakan solusi-solusi baru dan inovatif dalam
menghadapi tantangan yang dihadapi dalam kehidupan personal dan profesional mereka.
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Budaya Organisasi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, solusi-solusi inovatif,
dan karya-karya orisinal yang memiliki nilai. Dalam kehidupan sehari-hari, kreativitas
memainkan peran yang penting dalam menyelesaikan masalah, mengatasi tantangan, dan
menciptakan peluang baru. Oleh karena itu, pengembangan kreativitas individu menjadi
fokus penting dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan pengembangan
diri.

Psikologi Kreativitas adalah cabang ilmu psikologi yang mempelajari proses-proses
kognitif, emosional, dan motivasional yang mendasari kreativitas manusia. Dengan
memahami faktor-faktor psikologis yang memengaruhi kreativitas, Psikologi Kreativitas
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana kreativitas dapat ditingkatkan
dan diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan.

Pengembangan Psikologi Kreativitas menjadi semakin penting mengingat perubahan
cepat dalam tuntutan dan tantangan yang dihadapi oleh individu dalam masyarakat
modern. Globalisasi, kemajuan teknologi, dan kompleksitas masalah yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari menuntut individu untuk memiliki kemampuan kreatif yang kuat
untuk beradaptasi dan bertahan.

Namun, meskipun pentingnya kreativitas diakui secara Iluas, masih ada banyak
tantangan dalam mengembangkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor
seperti rutinitas, ketakutan akan kegagalan, dan kurangnya lingkungan yang mendukung
kreativitas dapat menghambat pengembangan potensi kreatif individu.

Dalam konteks ini, penelitian dan praktik dalam Psikologi Kreativitas memiliki peran
yang penting dalam memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang proses-proses
kreatif, serta menyediakan strategi dan teknik yang dapat digunakan individu untuk
meningkatkan kreativitas mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami latar
belakang ini, penelitian lebih lanjut tentang Psikologi Kreativitas dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam pengembangan potensi kreatif individu dan menciptakan
masyarakat yang lebih inovatif dan adaptif.

Pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga memiliki dampak positif
yang luas, tidak hanya pada tingkat individu tetapi juga pada tingkat kelompok dan
masyarakat. Individu yang memiliki kemampuan kreatif cenderung lebih fleksibel dalam
menanggapi perubahan, lebih mampu memecahkan masalah dengan cara yang inovatif,
dan lebih termotivasi untuk mencari solusi-solusi baru. Di tempat kerja, karyawan yang
kreatif dapat menjadi motor penggerak inovasi dan perubahan positif, memberikan
kontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan.



Selain itu, dalam konteks pendidikan, pengembangan kreativitas menjadi kunci dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mempromosikan eksplorasi, eksperimen, dan
pemecahan masalah. Mahasiswa yang didorong untuk berpikir kreatif cenderung memiliki
minat yang lebih tinggi dalam pembelajaran, serta kemampuan untuk menghasilkan
gagasan-gagasan yang baru dan orisinal. Dengan demikian, pendekatan pendidikan yang
berorientasi pada pengembangan kreativitas dapat membantu menciptakan generasi yang
lebih inovatif dan siap menghadapi tantangan masa depan.

Di samping itu, pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga
berpotensi untuk membawa perubahan positif dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan
budaya. Masyarakat yang mendorong ekspresi kreatif dan inovasi cenderung menjadi lebih
dinamis, beragam, dan adaptif terhadap perubahan. Kreativitas juga dapat menjadi sarana
untuk menyatukan individu-individu dari latar belakang yang berbeda, memfasilitasi
kolaborasi dan kerjasama yang produktif.

Namun, tantangan dalam mengembangkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari
tidak boleh diabaikan. Kurangnya pemahaman tentang konsep kreativitas, kurangnya
dukungan dari lingkungan, dan persepsi negatif tentang kegagalan dapat menjadi
hambatan yang signifikan dalam proses pengembangan kreativitas individu. Oleh karena
itu, penelitian lebih lanjut tentang Psikologi Kreativitas dan implementasi praktik-praktik
yang didasarkan pada temuan penelitian tersebut menjadi sangat penting dalam upaya
meningkatkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dapat diciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan kreativitas individu secara berkelanjutan dan
memberikan kontribusi yang berarti pada kemajuan sosial, budaya, dan ekonomi.

Selain itu, penting untuk diakui bahwa pengembangan kreativitas dalam kehidupan
sehari-hari juga merupakan proses yang berkelanjutan. Individu perlu terus-menerus
merangsang dan mengeksplorasi kemampuan kreatif mereka melalui berbagai kegiatan
dan pengalaman. Dukungan dari lingkungan, baik itu dari keluarga, teman, maupun
institusi pendidikan dan tempat kerja, juga memegang peranan penting dalam memberikan
dorongan dan apresiasi terhadap upaya-upaya kreatif individu.

Tidak hanya itu, dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang terus
berlanjut, penting untuk memahami bagaimana perubahan ini mempengaruhi dinamika
kreativitas dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, misalnya, telah membuka peluang baru untuk ekspresi kreatif dan kolaborasi
lintas batas secara global. Namun demikian, teknologi juga dapat menjadi sumber distraksi
dan mengurangi waktu yang dialokasikan untuk refleksi dan kontemplasi, yang merupakan
aspek penting dalam proses kreatif.

Kajian lanjutan dalam Psikologi Kreativitas juga dapat mengeksplorasi perbedaan
individu dalam manifestasi kreativitas mereka, termasuk faktor-faktor budaya, gender, dan
sosio-ekonomi yang memengaruhi pola-pola kreatif individu. Memahami keragaman ini



dapat membantu pengembangan pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam
meningkatkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari bagi semua individu, tanpa
memandang latar belakang dan karakteristik mereka.

Dengan demikian, melalui pemahaman yang mendalam tentang Psikologi Kreativitas
dan implementasi praktik-praktik yang didasarkan pada penelitian, diharapkan akan
tercipta lingkungan yang merangsang dan mendukung pengembangan kreativitas individu
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya akan memberikan manfaat pada tingkat
individu, tetapi juga akan berdampak positif pada tingkat kelompok dan masyarakat secara
keseluruhan, menciptakan budaya inovasi yang berkelanjutan dan dinamis.

Metode Penelitian
Metode Penelitian:

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi
kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam tentang
pengalaman individu dalam mengembangkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan fokus pada kasus-kasus individu, kita dapat memahami secara lebih rinci faktor-
faktor yang mempengaruhi kreativitas mereka dan strategi yang digunakan untuk
mengembangkannya.

1. Seleksi Partisipan:

e Partisipan dipilih secara bertujuan (purposive sampling) berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian, seperti tingkat
kreativitas, usia, latar belakang pendidikan, dan pekerjaan.

e Seleksi partisipan dilakukan dengan mempertimbangkan keragaman
karakteristik individu untuk memperoleh wawasan yang komprehensif
tentang pengalaman kreatif dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pengumpulan Data:

e Wawancara mendalam digunakan sebagai metode utama pengumpulan
data. Wawancara akan dilakukan secara tatap muka atau melalui platform
daring, tergantung pada preferensi partisipan.

e Selain wawancara, observasi partisipan dalam situasi kehidupan sehari-hari
juga dapat dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang praktik kreatif mereka.

3. Analisis Data:



e Data yang terkumpul akan dianalisis secara tematik menggunakan
pendekatan analisis kualitatif. Ini melibatkan identifikasi pola-pola dan
tema-tema utama yang muncul dari data, pengelompokan data berdasarkan
tema, dan interpretasi makna dari temuan-temuan tersebut.

e Analisis data akan dilakukan secara iteratif, dengan melibatkan refleksi
terus-menerus untuk memastikan interpretasi yang akurat dan
komprehensif dari data.

4. Validitas dan Reliabilitas:

e Validitas data akan diperkuat melalui triangulasi data, yaitu dengan
membandingkan dan mencocokkan informasi dari berbagai sumber dan
metode pengumpulan data.

e Reliabilitas data akan dipertahankan melalui refleksi terhadap bias peneliti
dan penggunaan pendekatan sistematik dalam analisis data.

5. Etika Penelitian:

e Penelitian akan dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika
penelitian, termasuk perlindungan privasi partisipan, mendapatkan
persetujuan informasi yang sesuai, dan memastikan kerahasiaan data yang
diperoleh.

Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang proses pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari dan
strategi yang efektif untuk mengoptimalkannya.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menitikberatkan pada penelusuran mendalam terkait psikologi
kreativitas serta implementasinya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Kreativitas,
sebagai kemampuan untuk menghasilkan gagasan dan solusi yang baru dan berharga,
menjadi pusat perhatian dalam upaya memahami dinamika individu dalam berinovasi dan
mengatasi tantangan. Psikologi kreativitas sebagai kerangka kerja penelitian menggali
aspek-aspek psikologis yang memengaruhi kemampuan kreatif seseorang, seperti persepsi,
proses kognitif, dan faktor motivasional yang melatarbelakangi kreativitas.

Pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari menemui tantangan yang
kompleks dan beragam. Faktor-faktor seperti rutinitas, ketakutan akan kegagalan, dan
kurangnya lingkungan yang mendukung kreativitas seringkali menjadi penghalang dalam
memanifestasikan potensi kreatif individu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi dan teknik yang dapat digunakan individu untuk mengatasi
hambatan tersebut dan mengoptimalkan kreativitas mereka.



Melalui pendekatan kualitatif dan desain penelitian studi kasus, penelitian ini akan
memperoleh wawasan yang mendalam tentang pengalaman individu dalam
mengembangkan kreativitas dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan memahami
faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas serta strategi yang digunakan individu untuk
mengatasi hambatan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang proses pengembangan kreativitas dan aplikasinya dalam konteks
kehidupan nyata.

Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipan,
dengan fokus pada pengalaman individu dalam menghadapi dan mengatasi hambatan
kreativitas dalam kehidupan sehari-hari. Analisis data dilakukan secara tematik, dengan
mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema utama yang muncul dari data. Validitas dan
reliabilitas data akan diperkuat melalui triangulasi data dan refleksi terhadap bias peneliti.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang proses pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan
kontribusi pada pengembangan strategi dan teknik yang efektif dalam meningkatkan
kreativitas individu. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
landasan bagi pengembangan pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam
memfasilitasi kreativitas individu dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pengembangan kreativitas, penting untuk diakui bahwa setiap individu
memiliki potensi kreatif yang unik dan perbedaan dalam manifestasi kreativitas mereka.
Dengan memahami keragaman ini, penelitian dapat mengidentifikasi strategi dan teknik
yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu. Selain itu, pemahaman
terhadap perbedaan budaya, gender, dan sosio-ekonomi juga dapat memberikan wawasan
yang berharga tentang bagaimana konteks-konteks ini memengaruhi pola-pola kreatif
individu.

Pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga memiliki dampak yang
luas, tidak hanya pada tingkat individu tetapi juga pada tingkat kelompok dan masyarakat.
Individu yang memiliki kemampuan kreatif cenderung menjadi agen perubahan yang
positif, memimpin inovasi, dan memberikan kontribusi pada kemajuan sosial, ekonomi, dan
budaya. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan untuk pemahaman individu,
tetapi juga bagi pembangunan masyarakat yang lebih inovatif dan adaptif.

Namun demikian, pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari bukanlah
proses yang sederhana dan memerlukan komitmen jangka panjang. Individu perlu terus-
menerus merangsang dan mengeksplorasi kemampuan kreatif mereka melalui berbagai
kegiatan dan pengalaman. Dukungan dari lingkungan, baik itu dari keluarga, teman,
maupun institusi pendidikan dan tempat kerja, juga memegang peranan penting dalam
memberikan dorongan dan apresiasi terhadap upaya-upaya kreatif individu.



Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, penting
untuk memahami bagaimana perubahan ini mempengaruhi dinamika kreativitas dalam
kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, misalnya, telah
membuka peluang baru untuk ekspresi kreatif dan kolaborasi lintas batas secara global.
Namun, teknologi juga dapat menjadi sumber distraksi dan mengurangi waktu yang
dialokasikan untuk refleksi dan kontemplasi, yang merupakan aspek penting dalam proses
kreatif.

Kajian lanjutan dalam Psikologi Kreativitas juga dapat mengeksplorasi dampak
teknologi terhadap kreativitas individu serta mengidentifikasi strategi yang efektif untuk
memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk meningkatkan kreativitas. Selain itu, penelitian
dapat mempertimbangkan bagaimana perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang cepat
memengaruhi dinamika kreativitas dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan landasan untuk pemahaman yang lebih dalam tentang
kreativitas dalam era digital dan global yang terus berkembang.

Pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari merupakan sebuah proses
yang kompleks dan beragam, melibatkan interaksi antara faktor-faktor internal individu
dan faktor-faktor eksternal dari lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian ini menyoroti
pentingnya pemahaman yang mendalam tentang konsep kreativitas serta faktor-faktor
psikologis yang memengaruhi kemampuan kreatif individu. Melalui pendekatan kualitatif
dan studi kasus, penelitian ini berhasil menggali pengalaman individu dalam
mengembangkan kreativitas mereka dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas tidak terlepas dari
tantangan-tantangan yang dihadapi oleh individu, seperti rutinitas, ketakutan akan
kegagalan, dan kurangnya dukungan lingkungan. Oleh karena itu, strategi dan teknik yang
digunakan individu untuk mengatasi hambatan tersebut menjadi fokus penting dalam
penelitian ini. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas dan strategi
yang digunakan individu untuk mengatasi hambatan, kita dapat memberikan kontribusi
yang lebih signifikan dalam pengembangan kreativitas individu.

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan sosial dan lingkungan yang
mendukung dalam pengembangan kreativitas individu. Temuan penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana lingkungan sekitar individu dapat
mempengaruhi  proses pengembangan kreativitas mereka. Dengan demikian,
pengembangan kreativitas tidak hanya merupakan tanggung jawab individu semata, tetapi
juga melibatkan kontribusi dari lingkungan sekitarnya.

Pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga memiliki implikasi yang
luas, tidak hanya pada tingkat individu tetapi juga pada tingkat kelompok dan masyarakat.
Individu yang memiliki kemampuan kreatif cenderung menjadi agen perubahan yang
positif, memimpin inovasi, dan memberikan kontribusi pada kemajuan sosial, ekonomi, dan



budaya. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks
pembangunan masyarakat yang inovatif dan adaptif.

Namun, penting untuk diakui bahwa pengembangan kreativitas dalam kehidupan
sehari-hari bukanlah proses yang sederhana dan memerlukan komitmen jangka panjang.
Individu perlu terus-menerus merangsang dan mengeksplorasi kemampuan kreatif mereka
melalui berbagai kegiatan dan pengalaman. Dukungan dari lingkungan, baik itu dari
keluarga, teman, maupun institusi pendidikan dan tempat kerja, juga memegang peranan
penting dalam memberikan dorongan dan apresiasi terhadap upaya-upaya kreatif individu.

Penelitian lanjutan dalam Psikologi Kreativitas juga dapat memperluas pemahaman
tentang pengaruh teknologi dan perubahan sosial, ekonomi, dan budaya terhadap
kreativitas individu. Dengan memahami perubahan ini, kita dapat mengidentifikasi strategi
yang lebih efektif dalam memfasilitasi pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan bagi pengembangan
pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam memfasilitasi kreativitas individu
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

Pengembangan kreativitas individu juga memiliki implikasi yang signifikan dalam
konteks pendidikan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan
yang mendukung pengembangan kreativitas dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih merangsang dan berdaya ungkit bagi eksplorasi ide-ide baru dan solusi-solusi inovatif.
Mahasiswa yang didorong untuk berpikir kreatif cenderung lebih terlibat dalam
pembelajaran, memiliki motivasi yang lebih tinggi, dan mampu menghasilkan karya-karya
yang orisinal dan bermakna.

Selain itu, pemahaman yang lebih dalam tentang proses pengembangan kreativitas
juga dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam konteks pengembangan karir dan
dunia kerja. Karyawan yang memiliki kemampuan kreatif dapat menjadi sumber daya yang
berharga bagi perusahaan, membawa inovasi, dan memecahkan masalah yang kompleks.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki implikasi yang penting dalam konteks
pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan produktivitas di berbagai sektor
industri.

Dalam menghadapi tantangan global, seperti revolusi industri 4.0 dan perubahan
ekonomi yang cepat, kreativitas menjadi salah satu kunci utama dalam mempersiapkan
individu untuk masa depan yang tidak pasti Dengan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kreativitas individu dan strategi yang efektif untuk mengoptimalkannya, kita
dapat menciptakan individu yang lebih siap menghadapi tantangan masa depan dan
berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang inovatif dan berkelanjutan.

Namun, penting untuk diakui bahwa upaya pengembangan kreativitas dalam
kehidupan sehari-hari juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama
adalah adanya resistensi terhadap perubahan dan kurangnya kesadaran akan pentingnya



kreativitas dalam berbagai konteks kehidupan. Oleh karena itu, edukasi dan advokasi
tentang pentingnya kreativitas dalam meningkatkan kualitas hidup dan menciptakan nilai
tambah bagi individu dan masyarakat menjadi krusial dalam upaya pengembangan
kreativitas.

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
proses pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari dan strategi yang efektif
untuk mengoptimalkannya. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi
kreativitas individu dan dampaknya dalam berbagai konteks kehidupan, kita dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kreativitas secara berkelanjutan.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks
pengembangan individu dan masyarakat yang inovatif, adaptif, dan berdaya saing di era
yang terus berubah dan berkembang.

Kesimpulan

Penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan kreativitas dalam kehidupan
sehari-hari sebagai faktor penting dalam meningkatkan kualitas hidup individu dan
memberikan kontribusi pada pembangunan masyarakat yang inovatif dan berkelanjutan.
Melalui pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian ini berhasil menggali pengalaman
individu dalam menghadapi dan mengatasi hambatan dalam mengembangkan kreativitas
mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas tidak terlepas dari
tantangan-tantangan yang dihadapi oleh individu, seperti rutinitas, ketakutan akan
kegagalan, dan kurangnya dukungan lingkungan. Namun, strategi dan teknik yang
digunakan individu untuk mengatasi hambatan tersebut menjadi kunci dalam memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pengembangan kreativitas.

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan sosial dan lingkungan
yang mendukung dalam pengembangan kreativitas individu. Temuan penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana lingkungan sekitar individu
dapat mempengaruhi proses pengembangan kreativitas mereka, sehingga menekankan
pentingnya kolaborasi dan interaksi yang positif.

Pengembangan kreativitas individu juga memiliki dampak yang luas, baik pada
tingkat individu maupun pada tingkat kelompok dan masyarakat. Individu yang memiliki
kemampuan kreatif cenderung menjadi agen perubahan yang positif, memimpin inovasi,
dan memberikan kontribusi pada kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya.

Meskipun demikian, upaya pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari
juga menghadapi beberapa tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan dan
kurangnya kesadaran akan pentingnya kreativitas. Oleh karena itu, edukasi dan advokasi
tentang pentingnya kreativitas dalam meningkatkan kualitas hidup dan menciptakan nilai



tambah bagi individu dan masyarakat menjadi krusial dalam upaya pengembangan
kreativitas.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan bagi pengembangan
pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam memfasilitasi kreativitas individu
dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman yang lebih dalam
tentang faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas dan strategi yang efektif untuk
mengoptimalkannya, diharapkan kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan kreativitas secara berkelanjutan, serta mendorong terciptanya masyarakat
yang inovatif dan adaptif di masa depan.
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	PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, solusi-solusi inovatif, dan karya-karya orisinal yang memiliki nilai. Dalam kehidupan sehari-hari, kreativitas memainkan peran yang penting dalam menyelesaikan masalah, mengatasi tantangan, dan menciptakan peluang baru. Oleh karena itu, pengembangan kreativitas individu menjadi fokus penting dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan pengembangan diri.
	Psikologi Kreativitas adalah cabang ilmu psikologi yang mempelajari proses-proses kognitif, emosional, dan motivasional yang mendasari kreativitas manusia. Dengan memahami faktor-faktor psikologis yang memengaruhi kreativitas, Psikologi Kreativitas memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana kreativitas dapat ditingkatkan dan diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan.
	Pengembangan Psikologi Kreativitas menjadi semakin penting mengingat perubahan cepat dalam tuntutan dan tantangan yang dihadapi oleh individu dalam masyarakat modern. Globalisasi, kemajuan teknologi, dan kompleksitas masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari menuntut individu untuk memiliki kemampuan kreatif yang kuat untuk beradaptasi dan bertahan.
	Namun, meskipun pentingnya kreativitas diakui secara luas, masih ada banyak tantangan dalam mengembangkannya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor seperti rutinitas, ketakutan akan kegagalan, dan kurangnya lingkungan yang mendukung kreativitas dapat menghambat pengembangan potensi kreatif individu.
	Dalam konteks ini, penelitian dan praktik dalam Psikologi Kreativitas memiliki peran yang penting dalam memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang proses-proses kreatif, serta menyediakan strategi dan teknik yang dapat digunakan individu untuk meningkatkan kreativitas mereka dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami latar belakang ini, penelitian lebih lanjut tentang Psikologi Kreativitas dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan potensi kreatif individu dan menciptakan masyarakat yang lebih inovatif dan adaptif.
	Pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga memiliki dampak positif yang luas, tidak hanya pada tingkat individu tetapi juga pada tingkat kelompok dan masyarakat. Individu yang memiliki kemampuan kreatif cenderung lebih fleksibel dalam menanggapi perubahan, lebih mampu memecahkan masalah dengan cara yang inovatif, dan lebih termotivasi untuk mencari solusi-solusi baru. Di tempat kerja, karyawan yang kreatif dapat menjadi motor penggerak inovasi dan perubahan positif, memberikan kontribusi pada pertumbuhan dan keberhasilan perusahaan.
	Selain itu, dalam konteks pendidikan, pengembangan kreativitas menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang mempromosikan eksplorasi, eksperimen, dan pemecahan masalah. Mahasiswa yang didorong untuk berpikir kreatif cenderung memiliki minat yang lebih tinggi dalam pembelajaran, serta kemampuan untuk menghasilkan gagasan-gagasan yang baru dan orisinal. Dengan demikian, pendekatan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan kreativitas dapat membantu menciptakan generasi yang lebih inovatif dan siap menghadapi tantangan masa depan.
	Di samping itu, pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga berpotensi untuk membawa perubahan positif dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan budaya. Masyarakat yang mendorong ekspresi kreatif dan inovasi cenderung menjadi lebih dinamis, beragam, dan adaptif terhadap perubahan. Kreativitas juga dapat menjadi sarana untuk menyatukan individu-individu dari latar belakang yang berbeda, memfasilitasi kolaborasi dan kerjasama yang produktif.
	Namun, tantangan dalam mengembangkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari tidak boleh diabaikan. Kurangnya pemahaman tentang konsep kreativitas, kurangnya dukungan dari lingkungan, dan persepsi negatif tentang kegagalan dapat menjadi hambatan yang signifikan dalam proses pengembangan kreativitas individu. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut tentang Psikologi Kreativitas dan implementasi praktik-praktik yang didasarkan pada temuan penelitian tersebut menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dapat diciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kreativitas individu secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi yang berarti pada kemajuan sosial, budaya, dan ekonomi.
	Selain itu, penting untuk diakui bahwa pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga merupakan proses yang berkelanjutan. Individu perlu terus-menerus merangsang dan mengeksplorasi kemampuan kreatif mereka melalui berbagai kegiatan dan pengalaman. Dukungan dari lingkungan, baik itu dari keluarga, teman, maupun institusi pendidikan dan tempat kerja, juga memegang peranan penting dalam memberikan dorongan dan apresiasi terhadap upaya-upaya kreatif individu.
	Tidak hanya itu, dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, penting untuk memahami bagaimana perubahan ini mempengaruhi dinamika kreativitas dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, misalnya, telah membuka peluang baru untuk ekspresi kreatif dan kolaborasi lintas batas secara global. Namun demikian, teknologi juga dapat menjadi sumber distraksi dan mengurangi waktu yang dialokasikan untuk refleksi dan kontemplasi, yang merupakan aspek penting dalam proses kreatif.
	Kajian lanjutan dalam Psikologi Kreativitas juga dapat mengeksplorasi perbedaan individu dalam manifestasi kreativitas mereka, termasuk faktor-faktor budaya, gender, dan sosio-ekonomi yang memengaruhi pola-pola kreatif individu. Memahami keragaman ini dapat membantu pengembangan pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari bagi semua individu, tanpa memandang latar belakang dan karakteristik mereka.
	Dengan demikian, melalui pemahaman yang mendalam tentang Psikologi Kreativitas dan implementasi praktik-praktik yang didasarkan pada penelitian, diharapkan akan tercipta lingkungan yang merangsang dan mendukung pengembangan kreativitas individu dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya akan memberikan manfaat pada tingkat individu, tetapi juga akan berdampak positif pada tingkat kelompok dan masyarakat secara keseluruhan, menciptakan budaya inovasi yang berkelanjutan dan dinamis.
	Metode Penelitian
	Metode Penelitian:
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam tentang pengalaman individu dalam mengembangkan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan fokus pada kasus-kasus individu, kita dapat memahami secara lebih rinci faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas mereka dan strategi yang digunakan untuk mengembangkannya.
	1. Seleksi Partisipan:
	Partisipan dipilih secara bertujuan (purposive sampling) berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian, seperti tingkat kreativitas, usia, latar belakang pendidikan, dan pekerjaan.
	Seleksi partisipan dilakukan dengan mempertimbangkan keragaman karakteristik individu untuk memperoleh wawasan yang komprehensif tentang pengalaman kreatif dalam kehidupan sehari-hari.
	2. Pengumpulan Data:
	Wawancara mendalam digunakan sebagai metode utama pengumpulan data. Wawancara akan dilakukan secara tatap muka atau melalui platform daring, tergantung pada preferensi partisipan.
	Selain wawancara, observasi partisipan dalam situasi kehidupan sehari-hari juga dapat dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik kreatif mereka.
	3. Analisis Data:
	Data yang terkumpul akan dianalisis secara tematik menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Ini melibatkan identifikasi pola-pola dan tema-tema utama yang muncul dari data, pengelompokan data berdasarkan tema, dan interpretasi makna dari temuan-temuan tersebut.
	Analisis data akan dilakukan secara iteratif, dengan melibatkan refleksi terus-menerus untuk memastikan interpretasi yang akurat dan komprehensif dari data.
	4. Validitas dan Reliabilitas:
	Validitas data akan diperkuat melalui triangulasi data, yaitu dengan membandingkan dan mencocokkan informasi dari berbagai sumber dan metode pengumpulan data.
	Reliabilitas data akan dipertahankan melalui refleksi terhadap bias peneliti dan penggunaan pendekatan sistematik dalam analisis data.
	5. Etika Penelitian:
	Penelitian akan dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk perlindungan privasi partisipan, mendapatkan persetujuan informasi yang sesuai, dan memastikan kerahasiaan data yang diperoleh.
	Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang proses pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari dan strategi yang efektif untuk mengoptimalkannya.
	PEMBAHASAN
	Penelitian ini menitikberatkan pada penelusuran mendalam terkait psikologi kreativitas serta implementasinya dalam konteks kehidupan sehari-hari. Kreativitas, sebagai kemampuan untuk menghasilkan gagasan dan solusi yang baru dan berharga, menjadi pusat perhatian dalam upaya memahami dinamika individu dalam berinovasi dan mengatasi tantangan. Psikologi kreativitas sebagai kerangka kerja penelitian menggali aspek-aspek psikologis yang memengaruhi kemampuan kreatif seseorang, seperti persepsi, proses kognitif, dan faktor motivasional yang melatarbelakangi kreativitas.
	Pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari menemui tantangan yang kompleks dan beragam. Faktor-faktor seperti rutinitas, ketakutan akan kegagalan, dan kurangnya lingkungan yang mendukung kreativitas seringkali menjadi penghalang dalam memanifestasikan potensi kreatif individu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi dan teknik yang dapat digunakan individu untuk mengatasi hambatan tersebut dan mengoptimalkan kreativitas mereka.
	Melalui pendekatan kualitatif dan desain penelitian studi kasus, penelitian ini akan memperoleh wawasan yang mendalam tentang pengalaman individu dalam mengembangkan kreativitas dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas serta strategi yang digunakan individu untuk mengatasi hambatan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pengembangan kreativitas dan aplikasinya dalam konteks kehidupan nyata.
	Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipan, dengan fokus pada pengalaman individu dalam menghadapi dan mengatasi hambatan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari. Analisis data dilakukan secara tematik, dengan mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema utama yang muncul dari data. Validitas dan reliabilitas data akan diperkuat melalui triangulasi data dan refleksi terhadap bias peneliti.
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan kontribusi pada pengembangan strategi dan teknik yang efektif dalam meningkatkan kreativitas individu. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam memfasilitasi kreativitas individu dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.
	Dalam konteks pengembangan kreativitas, penting untuk diakui bahwa setiap individu memiliki potensi kreatif yang unik dan perbedaan dalam manifestasi kreativitas mereka. Dengan memahami keragaman ini, penelitian dapat mengidentifikasi strategi dan teknik yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu. Selain itu, pemahaman terhadap perbedaan budaya, gender, dan sosio-ekonomi juga dapat memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana konteks-konteks ini memengaruhi pola-pola kreatif individu.
	Pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga memiliki dampak yang luas, tidak hanya pada tingkat individu tetapi juga pada tingkat kelompok dan masyarakat. Individu yang memiliki kemampuan kreatif cenderung menjadi agen perubahan yang positif, memimpin inovasi, dan memberikan kontribusi pada kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya relevan untuk pemahaman individu, tetapi juga bagi pembangunan masyarakat yang lebih inovatif dan adaptif.
	Namun demikian, pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari bukanlah proses yang sederhana dan memerlukan komitmen jangka panjang. Individu perlu terus-menerus merangsang dan mengeksplorasi kemampuan kreatif mereka melalui berbagai kegiatan dan pengalaman. Dukungan dari lingkungan, baik itu dari keluarga, teman, maupun institusi pendidikan dan tempat kerja, juga memegang peranan penting dalam memberikan dorongan dan apresiasi terhadap upaya-upaya kreatif individu.
	Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, penting untuk memahami bagaimana perubahan ini mempengaruhi dinamika kreativitas dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, misalnya, telah membuka peluang baru untuk ekspresi kreatif dan kolaborasi lintas batas secara global. Namun, teknologi juga dapat menjadi sumber distraksi dan mengurangi waktu yang dialokasikan untuk refleksi dan kontemplasi, yang merupakan aspek penting dalam proses kreatif.
	Kajian lanjutan dalam Psikologi Kreativitas juga dapat mengeksplorasi dampak teknologi terhadap kreativitas individu serta mengidentifikasi strategi yang efektif untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk meningkatkan kreativitas. Selain itu, penelitian dapat mempertimbangkan bagaimana perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang cepat memengaruhi dinamika kreativitas dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan untuk pemahaman yang lebih dalam tentang kreativitas dalam era digital dan global yang terus berkembang.
	Pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari merupakan sebuah proses yang kompleks dan beragam, melibatkan interaksi antara faktor-faktor internal individu dan faktor-faktor eksternal dari lingkungan sekitarnya. Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya pemahaman yang mendalam tentang konsep kreativitas serta faktor-faktor psikologis yang memengaruhi kemampuan kreatif individu. Melalui pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian ini berhasil menggali pengalaman individu dalam mengembangkan kreativitas mereka dalam konteks kehidupan sehari-hari.
	Kajian ini juga menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas tidak terlepas dari tantangan-tantangan yang dihadapi oleh individu, seperti rutinitas, ketakutan akan kegagalan, dan kurangnya dukungan lingkungan. Oleh karena itu, strategi dan teknik yang digunakan individu untuk mengatasi hambatan tersebut menjadi fokus penting dalam penelitian ini. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas dan strategi yang digunakan individu untuk mengatasi hambatan, kita dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam pengembangan kreativitas individu.
	Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan sosial dan lingkungan yang mendukung dalam pengembangan kreativitas individu. Temuan penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana lingkungan sekitar individu dapat mempengaruhi proses pengembangan kreativitas mereka. Dengan demikian, pengembangan kreativitas tidak hanya merupakan tanggung jawab individu semata, tetapi juga melibatkan kontribusi dari lingkungan sekitarnya.
	Pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga memiliki implikasi yang luas, tidak hanya pada tingkat individu tetapi juga pada tingkat kelompok dan masyarakat. Individu yang memiliki kemampuan kreatif cenderung menjadi agen perubahan yang positif, memimpin inovasi, dan memberikan kontribusi pada kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pembangunan masyarakat yang inovatif dan adaptif.
	Namun, penting untuk diakui bahwa pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari bukanlah proses yang sederhana dan memerlukan komitmen jangka panjang. Individu perlu terus-menerus merangsang dan mengeksplorasi kemampuan kreatif mereka melalui berbagai kegiatan dan pengalaman. Dukungan dari lingkungan, baik itu dari keluarga, teman, maupun institusi pendidikan dan tempat kerja, juga memegang peranan penting dalam memberikan dorongan dan apresiasi terhadap upaya-upaya kreatif individu.
	Penelitian lanjutan dalam Psikologi Kreativitas juga dapat memperluas pemahaman tentang pengaruh teknologi dan perubahan sosial, ekonomi, dan budaya terhadap kreativitas individu. Dengan memahami perubahan ini, kita dapat mengidentifikasi strategi yang lebih efektif dalam memfasilitasi pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan bagi pengembangan pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam memfasilitasi kreativitas individu dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.
	Pengembangan kreativitas individu juga memiliki implikasi yang signifikan dalam konteks pendidikan. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang mendukung pengembangan kreativitas dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih merangsang dan berdaya ungkit bagi eksplorasi ide-ide baru dan solusi-solusi inovatif. Mahasiswa yang didorong untuk berpikir kreatif cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran, memiliki motivasi yang lebih tinggi, dan mampu menghasilkan karya-karya yang orisinal dan bermakna.
	Selain itu, pemahaman yang lebih dalam tentang proses pengembangan kreativitas juga dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam konteks pengembangan karir dan dunia kerja. Karyawan yang memiliki kemampuan kreatif dapat menjadi sumber daya yang berharga bagi perusahaan, membawa inovasi, dan memecahkan masalah yang kompleks. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki implikasi yang penting dalam konteks pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan produktivitas di berbagai sektor industri.
	Dalam menghadapi tantangan global, seperti revolusi industri 4.0 dan perubahan ekonomi yang cepat, kreativitas menjadi salah satu kunci utama dalam mempersiapkan individu untuk masa depan yang tidak pasti. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas individu dan strategi yang efektif untuk mengoptimalkannya, kita dapat menciptakan individu yang lebih siap menghadapi tantangan masa depan dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat yang inovatif dan berkelanjutan.
	Namun, penting untuk diakui bahwa upaya pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah adanya resistensi terhadap perubahan dan kurangnya kesadaran akan pentingnya kreativitas dalam berbagai konteks kehidupan. Oleh karena itu, edukasi dan advokasi tentang pentingnya kreativitas dalam meningkatkan kualitas hidup dan menciptakan nilai tambah bagi individu dan masyarakat menjadi krusial dalam upaya pengembangan kreativitas.
	Kesimpulannya, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang proses pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari dan strategi yang efektif untuk mengoptimalkannya. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas individu dan dampaknya dalam berbagai konteks kehidupan, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kreativitas secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks pengembangan individu dan masyarakat yang inovatif, adaptif, dan berdaya saing di era yang terus berubah dan berkembang.
	Kesimpulan
	Penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari sebagai faktor penting dalam meningkatkan kualitas hidup individu dan memberikan kontribusi pada pembangunan masyarakat yang inovatif dan berkelanjutan. Melalui pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian ini berhasil menggali pengalaman individu dalam menghadapi dan mengatasi hambatan dalam mengembangkan kreativitas mereka.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas tidak terlepas dari tantangan-tantangan yang dihadapi oleh individu, seperti rutinitas, ketakutan akan kegagalan, dan kurangnya dukungan lingkungan. Namun, strategi dan teknik yang digunakan individu untuk mengatasi hambatan tersebut menjadi kunci dalam memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pengembangan kreativitas.
	Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan sosial dan lingkungan yang mendukung dalam pengembangan kreativitas individu. Temuan penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana lingkungan sekitar individu dapat mempengaruhi proses pengembangan kreativitas mereka, sehingga menekankan pentingnya kolaborasi dan interaksi yang positif.
	Pengembangan kreativitas individu juga memiliki dampak yang luas, baik pada tingkat individu maupun pada tingkat kelompok dan masyarakat. Individu yang memiliki kemampuan kreatif cenderung menjadi agen perubahan yang positif, memimpin inovasi, dan memberikan kontribusi pada kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya.
	Meskipun demikian, upaya pengembangan kreativitas dalam kehidupan sehari-hari juga menghadapi beberapa tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan dan kurangnya kesadaran akan pentingnya kreativitas. Oleh karena itu, edukasi dan advokasi tentang pentingnya kreativitas dalam meningkatkan kualitas hidup dan menciptakan nilai tambah bagi individu dan masyarakat menjadi krusial dalam upaya pengembangan kreativitas.
	Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan bagi pengembangan pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam memfasilitasi kreativitas individu dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas dan strategi yang efektif untuk mengoptimalkannya, diharapkan kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kreativitas secara berkelanjutan, serta mendorong terciptanya masyarakat yang inovatif dan adaptif di masa depan.
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